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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara statistik firm size berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

leverage dengan nilai koefisien regresi parsial t sebesar 0,053993 dan 

signifikansi t sebesar 0,0000. 

2. Secara statistik  profitability berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

leverage diperoleh nilai koefisien regresi parsial t sebesar -6,465182 pada 

signifikansi t sebesar 0,00000. 

3. Secara statistik  growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

leverage dengan koefisien regresi parsial t sebesar 0,006043 dan nilai 

signifikansi 0,0238 sehingga hipotesis diterima. 

4. Dividends tidak berpengaruh terhadap leverage dengan nilai koefisien 

regresi parsial t sebesar 0,027706 dan signifikansi sebesar 0,5850 sehingga 

hipotesis ditolak. 

5. Firm size, profitability, growth dan dividends berpengaruh simultan 

terhadap leverage dengan adjusted R
2
 sebesar 0,147582 pada F sebesar 

17,83726 dengan signifikansi sebesar 0,0000, sehingga model penelitian 

ini dapat diterima. 

6. Berdasarkan kesimpulan 1,2 dan 3 di atas dapat dinyatakan bahwa pecking 

order theory pada perusahaan manufaktur terbukti, karena perusahaan 
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menyukai pendanaan dari hasil operasi perusahaan berwujud laba ditahan, 

apabila pendanaan dari luar diperlukan, maka perusahaan akan 

menerbitkan sekuritas yang paling aman terlebih dahulu, yaitu dimulai 

dengan penerbitan obligasi, kemudian diikuti oleh sekuritas yang 

berkarakteristik opsi, baru akhirnya apabila masih belum mencukupi, 

saham baru diterbitkan. Karena  firm size yang semakin besar, laba ditahan 

dan depresiasi tidak mencukupi untuk melakukan operasi perusahaan, 

sehingga sesuai dengan pendanaan pecking order theory dibutuhkan modal 

eksternal, yaitu menggunakan utang samapai kemudian menerbitkan 

saham atau obligasi. Dengan tingkat profitability perusahaan yang tinggi, 

maka di perusahaan akan tersedia banyak modal yang dapat digunakan 

untuk investasi baru, maka kebijakan utang semakin kecil artinya 

perusahaan cenderung memilih modalnya dengan modal internal. 

Perusahaan yang tumbuh dengan pesat harus lebih banyak mengandalkan 

modal eksternal. Untuk memenuhi kebutuhan investasi, biasanya 

perusahaan menerbitkan utang atau meminjam untuk menutupi 

keterbatasan dana internal. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

      Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya: 

1. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian hanya terbatas pada 

perusahaan manufaktur. 
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2. Model penelitian yang relatif sederhana karena hanya mengungkap 

pengaruh firm size,  profitability, growth dan dividends terhadap leverage. 

 

C. Saran  

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

      Bagi perusahaan sebaiknya meningkatkan firm size dan growth supaya 

lebih memiliki arus kas yang lebih stabil yang dapat mengurangi risiko 

dari penggunaan utang agar dapat menghindari risiko kebangkrutan di 

masa mendatang. 

2. Penelitian Selanjutnya 

      Penelitian selanjutnya sebaiknya variabel yang tidak terbukti pada 

penelitian ini, pada penelitian selanjutnya digunakan proxy yang lain dari 

variabel tersebut, sehingga diharapkan dapat mencerminkan variabel yang 

digunakan. Menambah variabel independen selain yang digunakan pada 

penelitian ini dan menambah jumlah sampel penelitian tidak hanya 

terbatas pada perusahaan manufaktur, misalnya dengan menambah 

perusahaan pada kelompok perbankan dan lainnya.  
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